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ABSTRAK 
 

MARIA YASINTA MEIDINA PERDANA PUTRI, 2025, UJI 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI DARI ISOLAT BAKTERI 

ENDOFIT BUNGA KEMBANG SEPATU (Hibiscus rosa sinensis L.) 

TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus, SKRIPSI, 

PROGRAM STUDI S1 FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI 

SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Ismi Rahmawati, M.Si. dan 

apt. Jamilah Sarimanah, M.Si. 

 

 Bakteri endofit merupakan mikroba endofit yang hidup dalam 

jaringan tanaman, yang dapat menghasilkan senyawa bioaktif sebagai 

antibakteri. Bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) memiliki 

senyawa metabolit sekunder yang berkhasiat sebagai antibakteri. Tujuan 

penelitian ini adalah mengidentifikasi genus bakteri endofit dan 

mengetahui aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus. 

 Bunga kembang sepatu dilakukan sterilisasi permukaan dan 

diisolasi untuk mendapatkan isolat murni bakteri endofit. Identifikasi 

genus bakteri berdasarkan uji morfologi, pewarnaan Gram, dan uji 

biokimia. Bakteri endofit difermentasi dengan perbedaan waktu 

fermentasi 24, 48, dan 72 jam, hasil fermentasi dilakukan sentrifugasi 

untuk mendapatkan supernatan yang digunakan dalam pengujian 

aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram. 

 Hasil identifikasi genus diperoleh 6 genus bakteri endofit 
diantaranya genus Escherichia, Aeromicrobium, Pseudomonas, 

Paenibacillus, Bacillus, dan Klebsiella. Hasil uji aktivitas antibakteri 

menunjukkan 5 isolat bakteri dengan waktu fermentasi 48 dan 72 jam 

menunjukkan diameter zona hambat terhadap bakteri S. aureus. Isolat 

bakteri endofit bunga kembang sepatu yang memiliki diameter zona 

hambat paling tinggi pada waktu fermentasi 72 jam dengan nilai 10,22 

mm yaitu genus Klebsiella. Waktu fermentasi 72 jam menghasilkan 

diameter daya hambat yang tinggi yang dipengaruhi oleh metabolit 

sekunder yang diproduksi isolat bakteri endofit. 

 

Kata kunci : Antibakteri, bakteri endofit, bunga kembang sepatu 

(Hibiscus rosa sinensis L.), Staphylococcus aureus. 
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ABSTRACT 
 

MARIA YASINTA MEIDINA PERDANA PUTRI, 2025, 

ANTIBACTERIAL  ACTIVITY TEST  OF ENDOPHYTIC 

BACTERIA ISOLATE OF  (Hibiscus rosa sinensis L.) FLOWER 

AGAINST THE BACTERIA  Staphylococcus aureus,   PROPOSAL 

DESCRIPTION, STUDY PROGRAM S1 FARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY SURAKARTA. Supervised by  Dr. apt. Ismi 

Rahmawati, M.Si. and apt. Jamilah Sarimanah, S.Si., M.Si. 

 

Endophytic bacteria are endophytic microbes that live in plant 

tissues, which can produce bioactive compounds as antibacterials. 

Hibiscus flower (Hibiscus rosa sinensis L.) has secondary metabolite that 

have antibacterial properties. The purpose of this study was to identify 

the genus of endophytic bacteria and determine the antibacterial activity 

against Staphylococcus aureus bacteria. 

Hibiscus flowers were sterilized and isolated to obtain pure 

isolates of endophytic bacteria. Identification of the bacterial genus was 

based on morphological tests, Gram staining, and biochemical tests. 

Endophytic bacteria were fermented with different fermentation times of 

24, 48, and 72 hours, the fermentation results were centrifuged to obtain 

supernatants used in testing antibacterial activity using the disc diffusion 

method. 

The results of genus identification obtained 6 genus of 

endophytic bacteria including the genus Escherichia, Aeromicrobium, 
Pseudomonas, Paenibacillus, Bacillus, and Klebsiella. The results of the 

antibacterial activity test showed that 5 bacterial isolates with 

fermentation times of 48 and 72 hours showed the diameter of the 

inhibition zone against S. aureus bacteria. The hibiscus flower 

endophytic bacterial isolate that has the highest inhibition zone diameter 

at 72 hours fermentation time with a value of 10.22 mm is IBKS 6 isolate. 

72 hours fermentation time produces a high inhibition diameter which is 

influenced by secondary metabolites produced by endophytic bacterial 

isolates. 

 

Keywords : Antibacterial, endophytic bacteria,  Hibiscus rosa sinensis 

L. flower,  Staphylococcus aureus
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyakit infeksi merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

mikroorganisme seperti bakteri, jamur, parasit atau virus yang menjadi 

masalah utama dalam bidang kesehatan bagi negara maju dan 

berkembang. Bakteri adalah mikroorganisme yang paling sering 

menyebabkan penyakit infeksi. Staphylococcus aureus adalah salah satu 

bakteri penyebab penyakit infeksi, menyebabkan kematian lebih dari 1 

juta pada tahun 2019 (Ikuta et al., 2022). Bakteri S. aureus sering 

terdapat pada bagian tubuh manusia seperti hidung, kulit, tenggorokan, 

dan mulut. Infeksi S. aureus pada bagian kulit berupa impetigo, bisul, 

jerawat, dan lesi yang tampak seperti lepuhan.  

Antibiotik merupakan terapi yang digunakan untuk mengobati 

masalah kesehatan yang disebabkan oleh infeksi bakteri, namun 

penggunaan yang tidak tepat dapat menyebabkan antibiotik atau 

antimikroba tidak efektif dalam mengobati infeksi sehingga 

meningkatkan resiko penyebaran penyakit hingga kematian yang disebut 

resistensi bakteri. Resistensi bakteri telah membunuh setidaknya 

700.000 orang di seluruh dunia setiap tahun dan angka ini dapat 

meningkat menjadi 10 juta orang per tahun pada tahun 2050 (Cui et al., 

2022). 

Infeksi bakteri S. aureus dapat diobati secara efektif dengan 

antibiotik. Methicillin Resistant S. aureus (MRSA) merupakan strain S. 

aureus yang kebal terhadap antibiotik termasuk methicilin dan antibiotik 

lain seperti amoxicilin, ampisilin, azitromisin, ciprofloxacin, 

clindamisin, cotrimoxazole, eritromisin, penisilin, sefalosporin, dan 

tetrasiklin (Gurung et al., 2020; Rahman et al., 2023).  Kasus MRSA 

menurut Perhimpunan Dokter Spesialis Mikrobiologi Klinik Indonesia 

(PAMKI) tahun 2021 sebanyak 38%.  

Masalah resistensi bakteri mendorong para peneliti mencari 

senyawa bioaktif untuk menangani resistensi bakteri. Senyawa bioaktif 

diproduksi oleh 
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tumbuhan dan mikroba salah satunya adalah mikroba endofit. Endofit 

merupakan mikroorganisme endosimbiotik hidup dengan berkolonisasi 

dan berkembang biak di dalam jaringan tanaman tanpa merugikan 

inangnya, umumnya endofit berupa bakteri dan jamur (Photolo et al., 

2020). Bakteri endofit masuk ke dalam jaringan tanaman umumnya 

melalui akar dan bagian tanaman lain seperti bunga, batang, dan daun 

(Purwaningsih & Wulandari, 2021). 

Mikroba endofit mendapatkan makanan dari inangnya dan 

memproduksi metabolit sekunder yang berguna untuk membantu 

pertumbuhan tanaman. Bakteri endofit dapat diperoleh dengan 

mengisolasi bakteri dari tanaman yang permukaannya telah dibersihkan 

atau dengan mengekstrak bakteri yang ada pada jaringan tanaman. 

Beberapa mikroba endofit dimanfaatkan sebagai zat antibakteri telah 

berhasil diisolasi dari berbagai tanaman seperti sirih hijau, akar pare, dan 

daun sukun (Masfufah et al., 2019; Pakaya et al., 2022; Safira et al., 

2017). 

Tanaman yang berpeluang dikembangkan menjadi salah satu 

alternatif penghasil senyawa bioaktif adalah bunga kembang sepatu 

(Hibiscus rosa sinensis L.). Senyawa kimia yang terkandung dalam 

infusa bunga kembang sepatu mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, 

dan fenolik (Lestari et al., 2024). Hasil uji fitokimia yang dilakukan 

(Rendeng et al., 2020) ekstrak bunga kembang sepatu mengandung 

alkaloid, flavonoid, triterpenoid, tanin, saponin, dan fenolik.  

Bunga kembang sepatu mengandung flavonoid seperti antosianin 

yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri lebih besar daripada ekstrak 

bunga kembang sepatu. Pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

S.aureus antosianin bunga kembang sepatu konsentrasi 15% 

memberikan zona hambat dengan diameter 1,194 cm, ekstrak bunga 

kembang sepatu konsentrasi 15% memberikan zona hambat 1,006 cm 

(Andriyani et al., 2023). 

Ekstrak etanol bunga kembang sepatu konsentrasi 1 g/ml 

menghasilkan diameter daya hambat sebesar 23 mm terhadap bakteri 

S.aureus dengan metode difusi sumuran (Nidhi, 2015). Konsentrasi 0,25 

mg/ml ekstrak metanol bunga kembang sepatu mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri S.aureus dengan luas diameter daya hambat 

yaitu 12,5 mm (Sobhy et al., 2017).  

Batang kembang sepatu telah diisolasi menghasilkan 4 isolat 

bakteri endofit dan 2 isolat jamur endofit, daun kembang sepatu 
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menghasilkan 3 isolat jamur endofit. Isolat bakteri endofit dari batang 

kembang sepatu merupakan bakteri Gram positif yang diujikan aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri S.aureus (Juyal et al., 2023). Berdasarkan 

latar belakang dan penelitian terdahulu, penelitian lebih lanjut perlu 

dilakukan untuk menemukan isolat - isolat dari bunga kembang sepatu 

yang memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. 

aureus. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka 

dirumuskan masalah dari penelitian ini : 

Pertama, apa saja genus bakteri endofit dari hasil isolasi bunga 

kembang sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) ? 

Kedua, apakah genus bakteri endofit dari hasil isolasi bunga 

kembang sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap S. aureus ? 

Ketiga, manakah genus bakteri endofit dari isolat bunga kembang 

sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) yang memiliki diameter daya hambat 

yang paling tinggi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari 

penelitian ini yaitu : 

Pertama, untuk mengidentifikasi genus bakteri endofit dari hasil 

isolasi bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa sinensis L). 

Kedua, untuk mengetahui genus bakteri endofit dari hasil isolasi 

bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) yang memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap S. aureus. 

Ketiga, untuk mengidentifikasi genus bakteri endofit dari isolat 

bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) yang memiliki 

diameter daya hambat yang paling tinggi. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

terkait potensi isolat bakteri endofit pada bunga kembang sepatu yang 

dapat digunakan dalam  pengembangan obat untuk pengobatan infeksi 

yang disebabkan oleh S. aureus dan isolat bakteri endofit menjadi salah 
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satu alternatif memperoleh senyawa antibakteri tanpa melakukan 

ekstraksi pada tumbuhan.  


